
Universitas Kristen Maranatha

118 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  KESIMPULAN 

Sete lah  melakukan peneli t ian  te rhadap s is tem akuntansi  b iaya 

dan da ta  b iaya  yang ada  pada  PT Pacif ic  Minera l indo Utama, kemudian 

di lanjutkan dengan mencoba merancang dan menghi tung kembal i  

a lokasi  b iaya-biaya  overhead dengan menggunakan s is tem ABC, maka 

dapat  di ta rik  kesimpulan sebagai  berikut  :  

1 .  Sistem akuntansi  biaya  yang saa t  in i digunakan oleh PT Pacif ic  

Mineral indo Utama adalah  s is tem akuntansi  biaya konvensional  

yang cukup memadai ,  karena  adanya  unsur  prime cost  (biaya  bahan 

baku,  b iaya tenaga kerja  langsung dan biaya  overhead).  Dalam 

mengalokasikan b iaya  overhead PT Pacif ic  Minera l indo Utama 

hanya  menggunakan sa tu pemicu b iaya  ya i tu jam mesin .  

2.  Sistem akuntansi  biaya  yang digunakan PT Pacif ic  Minera l indo 

Utama menghasi lkan informasi  yang te rdis tors i ,  khususnya dalam 

pengalokasian  biaya  overhead,  sehingga  dapat  menyesatkan pihak 

manajemen da lam pengambi lan  keputusan.  

3.  Penul is  mencoba menerapkan metode  ABC dalam pembebanan b iaya  

overhead sebagai  komponen harga pokok produk pada  PT Pacif ic  

Mineral indo Utama,  yai tu  penerapan harga pokok produk  
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berdasarkan akt ivi tas ,  d imana  aktivi tas  mengkonsumsi  sumber  daya  

dan produk mengkonsumsi  aktivi tas .  Aktivi tas  ini  dikelompokkan 

menjadi  empat  kelompok, ya i tu :  unit  leve l  act ivi t ies ,  bac th   leve l  

act ivi t ies ,  product  leve l  ac t ivi t ies ,  fas i li ty level  ac t ivi t ies .  Dengan  

menggunakan s is tem ABC, b iaya-biaya  aktivi tas  in i  dibebankan ke 

produk berdasarkan konsumsi  aktivi tas  o leh  masing-masing produk.  

Jadi  da lam ABC terdapat  bermacam-macam pemicu biaya (cost  

dr iver) ,  yang cost  drivernya  t idak hanya  berdasarkan jam mes in 

saja ,  te tapi  juga  berdasarkan jam kerja ,  l i ter ,  banyaknya bac th ,  

jenis  produk dan luas  tanah.  Sehingga  pembebanan b iaya  overhead 

sebagai  komponen harga  pokok produk dengan menggunakan 

metode  ABC menghasi lkan b iaya produksi  yang lebih akura t  

dibandingkan dengan  perhi tungan harga  pokok produk dengan 

menggunakan metode  konvensional .  

4 .  Dengan menerapkan perhi tungan harga  pokok produk  dengan 

metode  ABC pada perusahaan, maka te rbukt i  bahwa perhitungan  

harga  pokok dengan  metode  ABC mencerminkan a lokasi  b iaya  yang 

lebih akurat ,  sehingga  penetapan harga  pokok produk juga  lebih  

akura t .  Perhi tungan harga pokok produk berdasarkan metode  ABC 

mengungkapkan bahwa metode konvensional  ke lebihan 

mengkalkulasi  b iaya  untuk jenis  produk SP Gajah sebesar 68.35% 

dan Powder sebesar 18 .14% dan kerendahan mengkalkulasi  b iaya  

untuk jenis  produk Granular  sebesar 2 .16%. Dapat  d is impulkan 
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bahwa perhitungan harga  pokok dengan metode konvensional  

cenderung membebankan harga  pokok lebih  t inggi  te rhadap produk 

yang bervolume t inggi  dan membebankan harga pokok lebih  rendah 

terhadap produk yang bervolume rendah.  Sedangkan pada metode  

ABC perhi tungan harga  pokok produk di lakukan secara  

proporsional ,  karena  perhitungan biayanya  di lakukan berdasarkan 

akt ivi tas  yang dikonsumsi o leh  masing-masing produk.  

 

5.2  SARAN  

Pada kesempatan ini  juga penul is  memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat  menjadi  bahan pert imbangan yang berguna  bagi  

perusahaan, ya i tu  sebagai  berikut  :  

1 .  Perusahaan dapat  menerapkan metode  ABC dalam menghi tung 

harga  pokok produk ,  karena  lebih akura t  dalam menetapkan harga  

pokok produksi ,  sehingga  dapat  membantu pihak manajemen dalam 

mengambi l  keputusan yang tepa t  bagi  perusahaan.  

2.  Apabi la  metode  ABC di te rapkan, maka  perusahaan hendaknya  

mengikutser takan se luruh karyawan dan memberikan pelat ihan 

secara  khusus yang diperlukan untuk te r laksananya  tujuan 

perusahaan.  


